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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan penjabaran di Bab II, penulis menyimpulkan bahwa 

terhadap pengelolaan limbah pabrik aspal Selo Progo Sakti sebagai 

upaya pencegahan pencemaran lingkungan di Kabupaten Klaten telah 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Pengendalian Pencemaran Udara. Hal ini dapat dibuktikan dari proses 

pengelolaan limbah aspal yang dilakukan oleh pabrik Selo Progo Sakti 

yang telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 

tentang Pengendalian Pencemaran Udara pada pasal 21 butir a,b,c.  

Butir a pabrik Selo Progo Sakti telah menaati baku mutu udara ambien, 

baku mutu emisi, dan baku tingkat gangguan yang ditetapkan untuk 

usaha dan/atau kegiatan yang dilakukannya. Butir b pabrik Selo Pogo 

Sakti melakukan pencegahan dan/atau penanggulangan pencemaran 

udara yang diakibatkan oleh usaha dan/atau kegiatan yang 

dilakukannya. Hal ini dapat dibuktikan dari adanya ciklone yang 

terdapat di cerobong asap pabrik Selo Progo Sakti. Ciklone ini 

berfungsi berfungsi untuk menyaring debu yang ada pada cerobong 

asap, untuk memaksimalkan proses penyaringan debu tersebut, maka 

dilakukan penyemprotan air bertekanan tinggi. 

Butir c pihak pabrik Selo Progo Sakti telah memberikan informasi 

tentang kegiatan usaha yang akan dilakukan oleh pabrik Selo Progo 
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Sakti, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya perjanjian di awal tentang 

pemberian kompensasi yang diberikan pihak pabrik Selo Progo Sakti 

kepada masyarakat sekitar pabrik. 

2. Kendala dan solusi pengelolaan limbah aspal secara eksplisit tidak 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Pengendalian Pencemaran Udara, tetapi penulis mengambil kesimpulan 

dari penjelasan yang diberikan oleh pihak pabrik Selo Progo Sakti. 

Terhadap kendala dalam kegiatan pembuatan aspal hanya berfokus pada 

faktor angin, hal ini dikarenakan angin dapat membawa asap yang 

dikeluarkan pada saat pengoperasian pembuatan aspal. Terhadap solusi, 

pihak pabrik Selo Progo Sakti dalam proses pembuatan aspal untuk saat 

ini lebih memperhatikan kondisi angin yang bertiup. Sehingga menurut 

pihak pabrik Selo Progo Sakti untuk pengoperasian pabrik dimulai pada 

pagi/subuh sampai malam hari setelah maghrib agar angin kondusif. 

Lalu pada saat pengoperasian pembuatan aspal berjalan, jika angin 

bertiup kencang (tidak kondusif) maka pabrik berhenti beroperasi. 
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B. SARAN 

Peraturan-peraturan yang mengatur terkait dengan pengelolaan limbah 

khususnya limbah aspal diharapkan dapat dipertahankan oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Klaten. Hal ini untuk melindungi udara agar tidak 

tercemar oleh kegiatan usaha yang dilakukan oleh pabrik Selo Progo Sakti. 

Disamping itu juga dengan adanya peraturan yang tegas dan ditegakkannya 

peraturan tersebut dengan baik dan benar pihak pabrik khususnya pabrik Selo 

Progo Sakti tidak lagi dapat mencemari udara dan juga tidak mengganggu 

kesehatan dan psikologis masyarakat sekitar pabrik.  
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